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ABSTRAK
UJI RESISTENSI GULMA Cyperus kyllingia, Digitaria ciliaris, DAN Praxelis

clematidea ASAL PERKEBUNAN NANAS LAMPUNG TENGAH
TERHADAP HERBISIDA BROMASIL

Oleh

Ardi Kusuma

Resistensi herbisida merupakan ketahanan gulma terhadap herbisida dengan dosis

yang jauh lebih tinggi dari dosis rekomendasi.  Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui nilai Median Lethal Time (LT50 ), Effective Dose 50% dan Nisbah

Resitensi (NR) sebagai  landasan apakah gulma C. kyllingia, D. ciliaris, P.

clematidea dan asal Perkebunan nanas Lampung Tengah mengalami resistensi

terhadap herbisida Bromasil. Penelitian dilakukan di Desa Hajimena, Kecamatan

Natar, Lampung Selatan dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.  Waktu pelaksanaan dimulai dari bulan Febuari hingga

April 2016. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan

tiga ulangan yang terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama yaitu asal gulma

terpapar herbisida bromasil (A1) dan gulma tidak terpapar herbisida bromasil

(A2).  Faktor kedua yaitu dosis herbisida Bromasil 0 (D0); 400 (D1); 800 (D2);

1.600 (D3); 3.200 (D4); 6.400 (D5) dan 12.800 (D6) g/ha. Variabel yang diamati

adalah nilai bobot kering dan Persen keracunan. Data persen keracunan gulma

dianalisis dengan analisis probit untuk menentukan nilai Median Lethal Time

(LT50 ) masing-masing gulma. Pada hasil penelitian ini diperoleh LT50 pada dosis
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1.600 dan 12.800 g/ha gulma C. kyllingia terpapar yaitu 3,13 – 12,97 hari

sedangkan gulma tidak terpapar 3,06 – 7,93 hari, D. ciliaris terpapar yaitu 3,20 –

5,34 hari sedangkan gulma tidak terpapar 2,95 – 5,28 hari, P. clematidea terpapar

yaitu 2,69 – 4,59 hari sedangkan gulma tidak terpapar 2,46 – 2,85 hari, maka LT50

gulma terpapar lebih lama dibandingkan dengan LT50 gulma tidak terpapar. Data

bobot kering gulma dikonversi ke dalam persen kerusakan kemudian dianalisis

dengan analisis probit untuk menentukan nilai ED50 masing-masing gulma.  Nilai

ED50 setiap jenis gulma dibandingkan yaitu gulma terpapar dan tidak terpapar

bromasil untuk mendapatkan nilai nisbah resistensi (NR). Nilai NR untuk setiap

jenis gulma tersebut digunakan untuk mengetahui status resistensi gulma yang

diduga resisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Nilai ED50 gulma C.

kyllingia terpapar herbisida bromasil 683,23 g/ha dan gulma tidak terpapar

herbisida bromasil 234,30 g/ha, gulma D. ciliaris terpapar herbisida bromasil

502,88 g/ha dan gulma tidak terpapar herbisida bromasil 259,96 g/ha, serta gulma

P. clematidea terpapar herbisida bromasil 245,12 g /ha dan tidak terpapar

herbisida bromasil 157,36 g/ha. Nisbah Resistensi gulma C. kyllingia terpapar

herbisida bromasil adalah 2,92, D. ciliaris 1,93 dan P. clematidea 1,56. Status

resistensi gulma C. kyllingia tergolong resistensi rendah terhadap herbisida

bromasil, sedangkan gulma D. ciliaris dan P. clematidea tergolong sensitif

terhadap herbisida bromasil.

Kata kunci : bromasil, gulma, resistensi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Di Indonesia produksi nanas memiliki prospek yang baik. Hal ini dilihat dari

permintaan pasar internasional yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Nanas

juga salah satu komoditas andalan ekspor Indonesia, meskipun peran Indonesia

sebagai produsen maupun eksportir nanas segar di pasar internasional masih

belum terlalu besar. Indonesia menempati posisi ketujuh dari Negara-negara

penghasil nanas segar setelah negara Brazil, Thailand, Filipina, Kosta Rika,

China, dan India.

Gulma merupakan masalah serius untuk perkebunan nanas berskala komersial.

Hal ini karena gulma akan bersaing dengan tanaman nanas sehingga dapat

menurunkan hasil produksi. Di samping itu, ada beberapa jenis gulma yang

mengeluarkan zat alellopati atau zat penghambat pertumbuhan melalui akar dan

daun. Sejak tahun 1980-an, kerugian yang disebabkan oleh gulma dinyatakan

sejajar dengan penyakit tanaman (Mangoensoekarjo, 1983). Selain itu, kerugian

yang ditimbulkan pada tanaman juga bervariasi tergantung pada jenis tanaman,

umur tanaman, iklim, dan jenis gulma.
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Gulma secara langsung maupun tidak langsung merugikan tanaman budidaya

karena gulma merupakan salah satu faktor pembatas produksi tanaman. Gulma

berinteraksi dengan tanaman melalui persaingan untuk mendapatkan satu atau

lebih faktor tumbuh yang terbatas seperti cahaya, hara, dan air. Tingkat

persaingan bergantung pada curah hujan, kondisi tanah, kerapatan gulma,

pertumbuhan gulma, serta umur tanaman budidaya saat gulma mulai bersaing.

Gulma yang diduga mengalami resistensi di Perkebunan Nanas Lampung Tengah

yaitu P. clematidea dari golongan daun lebar, D. ciliaris dari golongan rumput,

dan C. kyllingia dari golongan teki. Gulma ini sering ditemukan menjadi gulma

dominan di areal pertanaman nanas selama 10 tahun terakhir. Dominansi suatu

gulma di suatu lokasi yang sering diaplikasikan herbisida dapat menjadi indikasi

bahwa gulma itu resisten. Selain itu, kemungkinan gulma resisten terhadap

herbisida juga dapat diketahui melalui petani. Gulma yang awalnya dapat

dikendalikan dengan herbisida, namun lama-kelamaan menjadi sulit dikendalikan,

maka kemungkinan gulma tersebut mengalami resistensi terhadap herbisda.

Herbisida merupakan senyawa kimia yang terdiri atas berbagai jenis bahan aktif,

ada yang mudah terurai dan ada yang lama terurai oleh mikroba tanah. Tidak

dapat dipungkiri, perkembangan herbisida dan penggunaan herbisida sekarang

sangat berkembang pesat, penggunaan yang tidak sesuai aturan dapat mengancam

ekosistem, sehingga perlu dikaji lebih lanjut antara dampak residu yang

ditimbulkan pada lingkungan, terutama pada tumbuhan non-target dan efek

resistensi gulma terhadap herbisida (Triharso, 1996).
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Penggunaan herbisida tunggal akan menjadi tidak efektif dan harus dilakukan

pencampuran herbisida. Selain itu, pencampuran herbisida juga merupakan salah

satu cara untuk memperpanjang persistensi suatu herbisida, terutama jika

beberapa gulma yang ada telah berkembang mejadi resisten terhadap suatu jenis

herbisida.

Herbisida yang digunakan di Perkebunan Nanas Lampung Tengah berdasarkan

waktu aplikasinya terdapat dua jenis yaitu herbisida pre emergence dan post

emegence. Contoh herbisida pre emergence di antaranya bromasil, bromasil,

metsulfuron, dan ametrin. Herbisida bromasil telah digunakan sangat lama yaitu

sejak awal berdirinya Perkebunan Nanas Lampung Tengah dan diaplikasikan

secara rutin setiap proses budidaya nanas.  Dengan pemakaian yang sudah lama

ada kemungkinan herbisida bromasil menyebabkan gulma asal Perkebunan Nanas

Lampung Tengah mengalami resisten.

Bromasil merupakan herbisida organik dengan rumus kimia C9H13BrN202 dan

merupakan salah satu dari herbisida golongan urasil. Bromasil pertama kali

terdaftar sebagai herbisida yang dipasarkan secara komersial di Amerika pada

tahun 1961. Herbisida bromasil membunuh gulma dengan menghambat proses

fotosintesis. Herbisida bromasil menghambat proses transfer elektron pada

fotosistem II sehingga gulma tidak dapat melakukan fotosintesis (Sriyani, 2015).

Namun, herbisida bromasil tidak dapat meracuni gulma jika tidak mencapai side

of action yaitu pada bagian klorofil daun. Bromasil merupakan herbisida sitemik

yang diserap oleh akar dan ditranslokasikan secara acropetal melalui pembuluh
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xylem. Secara fisiologis resistensi dapat terjadi dengan penghambatan translokasi

bromasil menuju daun.

Herbisida bromasil diaplikasikan Perkebunan Nanas Lampung Tengah dengan

dosis 1.600 g/ha dan volume semprot tinggi yaitu 2000-4000 liter/ha. Selain

sebagai herbisida pre emergence, bromasil juga digunakan sebagai herbisida

booster. Herbisida booster dilakukan untuk memperkuat efek herbisida pre

emergence. Dosis yang digunakan lebih rendah dari dosis herbisida pre

emergence dan diaplikasikan 1-4 bulan setelah aplikasi herbisida pre emergence.

Namun, waktu yang paling efektif adalah 1,5-2,5 bulan. Aplikasi booster tidak

cukup dilakukan sekali, namun perlu diulang sebanyak 3-4 kali (Tim Budidaya

Nanas PT.GGP, 2008).

Resistensi herbisida dapat menimbulkan berbagai masalah dalam jangka pendek

dan jangka panjang. Masalah yang ditimbulkan dalam jangka pendek yaitu

pengendalian dengan menggunakan herbisida tidak lagi efektif untuk

mengendalikan gulma. Jika dilakukan peningkatan dosis, maka gulma tersebut

akan kembali beradaptasi pada dosis tersebut dan menjadi resisten. Sedangkan

masalah jangka panjangnya yaitu jika dosis herbisida harus terus ditingkatkan,

maka tentunya kebutuhan herbisida akan semakin banyak dan biaya produksi

semakin tinggi.

Pengujian resistensi salah satunya adalah mencari Median Effective Dose (ED50).

ED50 adalah dosis yang dibutuhkan untuk menekan atau meracuni gulma sebesar

50%. Perhitungan ED50 diperlukan untuk mengetahui dosis perlakuan dan angka
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harapan pada kerusakan 50%. ED50 juga merupakan penduga yang paling tepat

bagi kepekaan tumbuhan terhadap herbisida (Seefeldt dkk, 1995).

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui kecepatan meracuni dari herbisida bromasil terhadap gulma C.

kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea dari areal yang terpapar dan tidak

terpapar herbisida bromasil.

2. Mengetahui nilai Dosis Efektif (ED50) untuk mengendalikan gulma C.

kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea terpapar dan tidak terpapar herbisida

bromasil.

3. Mengetahui status resistensi gulma C. kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea

terpapar herbisida bromasil.

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan beberapa cara. Secara preventif,

misalnya dengan mencegah pemakaian pupuk kandang yang belum matang

karena kemungkinan bibit gulma terbawa di dalamnya. Secara fisik, misal dengan

pembabatan, gulma yang tumbuh pada lahan pembudidayaan. Dengan sistem

budidaya, misal dengan tumbuhan penutup sebagai naungan sehingga

memungkinkan gulma tidak dapat tumbuh pada kondisi kekurangan cahaya.

Secara biologis, yaitu dengan menggunakan organisme lain secara kimia dengan

menggunakan pestisida.
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Teknik pengendalian secara kimia (menggunakan herbisida) cenderung

mengalami peningkatan (kualitas dan kuantitas) dari tahun ke tahun di banyak

negara di dunia. Volume pemakaian herbisida ini jauh lebih tinggi (70%) di

negara-negara maju dibandingkan negara berkembang.

Herbisida merupakan senyawa kimia yang terdiri atas berbagai jenis bahan aktif,

ada yang mudah terurai dan ada yang lama terurai oleh mikroba tanah. Tidak

dapat dipungkiri, perkembangan herbisida dan penggunaan herbisida sekarang

sangat berkembang pesat, penggunaan yang tidak sesuai aturan dapat mengancam

ekosistem, sehingga perlu dikaji lebih lanjut antara dampak residu yang

ditimbulkan pada lingkungan, terutama pada tumbuhan non-target dan efek

resistensi gulma terhadap herbisida.

Peningkatan penggunaan herbisida dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu,

ketersediaan tenaga kerja terbatas, dengan herbisida waktu pelaksanaan

pengendalian gulma relatif singkat, dan biaya pengendalian lebih murah (cost-

effective) dibanding dengan teknik lain. Secara umum semakin kecil persentase

jumlah penduduk suatu Negara yang hidup dari sektor pertanian semakin luas

kepemilikan lahan setiap petani. Hal tersebut tentunya tidak akan bisa tercapai

jika pengendalian gulma mengandalkan tenaga manusia saja.

Di dalam suatu populasi gulma yang dikendalikan menggunakan satu jenis

herbisida dengan hasil memuaskan, masih ada kemungkinan satu individu dari

begitu banyak individu dalam populasi tersebut memiliki gen yang membuat

individu tahan terhadap herbisida. Individu yang tahan akan tumbuh normal dan

menghasilkan jenis/biotipe baru yang tahan terhadap herbisida yang sama pada
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aplikasi herbisida berkutnya. Demikian seterusnya secara berulang-ulang, setiap

pengaplikasian herbisida yang sama akan mematikan individu yang sensitif dan

meninggalkan individu yang resisten. Jumlah individu yang resisten tersebut pada

suatu ketika menjadi signifikan dan menyebabkan kegagalan dalam pengendalian

(Purba, 2009).

Resistensi herbisida didefinisikan sebagai ketahanan gulma terhadap herbisida

dengan dosis yang jauh lebih besar dari yang direkomendasikan. Munculnya

gulma resisten tersebut berkembang seiring dengan waktu penggunaan herbisida

(Lee, 2000).

1.4 Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. Gulma C. kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea asal areal terpapar bromasil

mengalami keracunan lebih lambat daripada gulma asal areal yang tidak

terpapar bromasil.

2. Nilai Dosis efektif 50 (ED50) gulma C. kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea

terpapar lebih tinggi dibandingkan dengan gulma tidak terpapar herbisida

bromasil.

3. Gulma C. kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea terpapar herbisida bromasil

resisten terhadap herbisida bromasil.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Nanas 

 

 

Kingdom  : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

 

Subkingdom  : Traheobionta (tumbuhan berpembuluh) 

 

Superdivisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)   

 

Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 

 

Kelas  : Liliopsida (Monokotil) 

 

Subkelas  : Zingiberidae 

 

Ordo  : Bromeiales 

 

Famili  : Bromeiliaceae 

 

Genus  : Ananas 

 

Spesies  : Ananas comosus (L.) Merr.    

 

Sistem perakaran tanaman nanas sebagian tumbuh di dalam tanah dan sebagian 

lagi menyebar di permukaan tanah.  Akar tanaman nanas melekat pada pangkal 

batang dan termasuk berakar serabut (Monocotyledoneae) (Rukmana, 2007).  

Kerapatan perakaran cenderung menurun sejalan dengan kedalaman akar di dalam 

tanah.  Hal ini dikarenakan terjadi penurunan ketersediaan zat hara di dalam tanah 

(Goldworthy dan Fisher, 1992).   
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Batang tanaman nanas berukuran cukup panjang 20-25cm, diameter 2,0-3,5 cm, 

beruas-ruas (buku-buku) pendek.  Batang sebagai tempat melekat akar, daun, 

bunga, tunas, dan buah, sehingga secara visual batang tersebut tidak nampak 

karena di sekelililngnya tertutup oleh daun.  Tangkai bunga atau buah merupakan 

perpanjangan batang (Rukmana, 2007).   

 

Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, lebar antara 3-5 cm.  Jumlah 

daun tiap batang tanaman sangat bervariasi antara 70-80 helai yang tata letaknya 

seperti spiral, yaitu mengelilingi batang mulai dari bawah sampai ke atas arah 

kanan dan kiri.  Daunnya berurat sejajar dan pada jenis tertentu bagian tepinya 

tumbuh duri menghadap ke atas (Hutabarat, 2003).   

 

2.2  Resistensi Herbisida 

 

Pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida yang terus-menerus dapat 

mengakibatkan gulma menjadi toleran pada suatu jenis herbisida tertentu dan 

bahkan dapat menjadi resisten.  Populasi resisten terbentuk akibat adanya tekanan 

seleksi oleh penggunaan herbisida sejenis secara berulang-ulang dalam periode 

yang lama.  Sedangkan gulma toleran herbisida tidak melalui proses tekanan 

seleksi (Purba, 2009).   

 

Kasus resistensi gulma terhadap pestisida sebenarnya telah terjadi dari tahun 

1908.  Lambatnya pemberitaan tentang penggunaan herbisida di lahan pertanian 

dan panjangnya siklus kehidupan tanaman menyebabkan kasus resisten herbisida 

tidak cepat ditangani.  Resisten terhadap herbisida pertama kali dilaporkan pada 

awal tahun 1957 di Hawaii terhadap herbisida 2,4-D, dan laporan tentang resisten 
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herbisida pertama kali dikonfirmasi adalah kasus resisten Senecio vulgaris 

terhadap herbisida triazine, dan dilaporkan pada tahun 1968 di Amerika 

(Santhakumar, 2012). 

 

Resistensi herbisida adalah kemampuan yang diturunkan pada suatu tumbuhan 

untuk bertahan hidup dan bereproduksi pada kondisi penggunaan dosis herbisida 

secara normal mematikan jenis populasi jenis gulma tersebut.  Ada delapan 

spesies gulma paling penting yang telah resisten terhadap herbisida di banyak 

belahan dunia, yaitu Lolium rigidium, Avena fatua, Amaranthus retroflexus, 

Chenopodium album, Echinochloa crusgalli, Eleusine indica, Kochia scoparia, 

Conyza canadensis (Heap, 2012). 

 

Resistensi terhadap herbisida merupakan kemampuan suatu tumbuhan untuk 

bertahan hidup dan berkembang meskipun pada dosis herbisida yang umumnya 

mematikan spesies tersebut.  Pada beberapa negara, biotipe gulma yang resisten 

herbisida terus mengganggu aktifitas para petani.  Biotipe adalah populasi dengan 

spesies yang memiliki “karakteristik yang luar biasa” dari spesies pada umumnya, 

karakteristik yang luar biasa itu dapat berupa ketahanan/resistensi spesies terhadap 

suatu herbisida (Hager dan Refsell, 2008).   

 

Ketika gulma dikendalikan dengan bahan kimia (herbisida), akan terjadi tekanan 

seleksi yang sangat ketat.  Tekanan seleksi ini dapat membunuh 99,99% dari 

populasi gulma yang dikendalikan.  Namun, jika ada beberapa individu yang 

bertahan terhadap aplikasi herbisida, akan terjadi perubahan fenotipe dan proporsi 

genotipe untuk menjadi gulma yang benar-benar resisten terhadap herbisida dalam 

beberapa generasi (Garcia dkk., 2015). 
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Secara global, penggunaan herbisida secara intensif telah mengakibatkan banyak 

evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida.  Penggunaan herbisida secara 

besar-besaran dan kurangnya variasi dalam pengelolaan herbisida dapat dengan 

cepat memunculkan mutasi populasi gulma yang resistensi herbisida.  Oleh karena 

itu, pengurangan aplikasi herbisida pada level yang efisien dan tidak berlebih 

dipercaya dapat mengurangi evolusi gulma yang resisten terhadap herbisida.  

Selain itu, tindakan ini juga dapat mengurangi jumlah herbisida yang mencemari 

lingkungan dan mengurangi biaya input (Manalil, 2015). 

 

Resistensi gulma terhadap herbisida dapat terjadi akibat adanya mutasi pada site 

of action gulma sehingga herbisida tidak dapat meracuni gulma.  Selain mutasi 

pada site of action, terdapat mekanisme lain seperti metabolisme herbisida, 

mengurangi translokasi dan serapan herbisida, dan kompartementalisasi herbisida 

atau metabolitnya (Manalil, 2015).   

 

2.3  Gulma Cyperus kyllingia 

 

Cyperus kyllingia  memiliki batang yang tegak mencapai 55 cm.  Daun  C. 

kyllingia  berbentuk pita dan kaku.  Pada bagian pangkal batang C. kyllingia 

berwarna kemerahan.  Pembungaan berbentuk bonggol, terdapat pada bagian 

ujung tangkai bunga, dan berwarna putih.  C. kyllingia berkembangbiak dengan 

menggunakan biji dan rimpang.  C. kyllingia adalah gulma yang tidak memiliki 

umbi, dan termasuk dalam golongan gulma tahunan (Tjitrosoepomo, 1989).  

Gambar dari morfologi gulma ini dapat dilihat pada Gambar 1.   
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Kingdom : Plantae (tumbuhan) 

 

Divisi  : Magnoliophyta 

 

Kelas   : Liliopsida 

 

Ordo   : Cyperales 

 

Famili  : Cyperaceae 

 

Genus   : Cyperus 

 

Spesies  : Cyperus kyllingia  

 

 
 

Gambar 1.  Cyperus kyllingia 

 

2.4  Gulma Digitaris ciliaris 

 

Digitaria ciliaris tergolong rumput semusim.  Gulma ini hidup berumpun dengan 

batang menjalar dan stolon yang mengeluarkan akar dan tunas.  Digitaria ciliaris  

menghasilkan biji yang banyak sehingga sering dominan di areal tanaman 

budidaya (Sastroutomo, 1990).   

Nama lokal :Jalamparan 

 

Kingdom :Plantae 

 

Divisi  :Magnoliophyta 
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Kelas  :Liliopsida 

 

Ordo  :Poales 

 

Famili  :Poaceae 

 

Genus  :Digitaria 

 

Spesies :Digitaria ciliaris 

 

D. ciliaris  memiliki batang menjalar, kemudian tegak hingga 60 cm, berumur 

semusim.  Daun berbentuk pita, lunak, berambut pada permukaannya, lidah daun 

rata.  Bunga berbentuk bulir majemuk menjari.  Anak bulir berpasangan dua-dua, 

dan berbentuk lanset.  Berkembangbiak dengan biji, dapat juga dari potongan 

buluh (ruas batang).  Tumbuh di tempat terbuka hingga 900 m dpl (Tjokrowardojo 

dan Djauhariya, 2009).   

 

D. ciliaris  merupakan gulma berdaun sempit, yang memiliki ciri khas seperti : 

daun menyerupai pita, batang beruas-ruas, tumbuh menjalar atau tegak, dan 

memiliki pelepah atau helaian daun.  Pelepah tipis, helai daunnya lembut 

berbentuk pita.  Bunga majemuk di ujung batang, berbentuk tandan berjumblah 4-

9 spikelet berbentuk bulat telur. Batang berongga, pipih yang besar semakin ke 

bawah.  Pelepah daun menempel pada batang, lidah sangat pendek.  Helaian daun 

berbentuk lanset, bertepi kasar, kerap kali berwarna keunguan (Tjitrosoedirdjo 

dkk, 1984).  Gambar dari morfologi gulma ini dapat dilihat pada Gambar 2.   
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Gambar 2.  Gulma Digitaria ciliaris 

 

 

2.5 Gulma Praxelis clematidea 

 

Gulma P. clematidea memiliki batang tegak, dengan tinggi mencapai 1 m, 

terdapat rambut halus sepanjang 0,1-0,25 cm, diameter batang 0,1-0,9 cm.  Daun 

berbentuk hati dan bergerigi pada bagian pinggirnya.  Panjang daun 2,5–6 cm dan 

lebar 1–4 cm dengan permukaan bergelombang.  Bunga majemuk, biasanya 

alternatif pada sumbu utama, 0,5-3 cm, tumbuh pada pucuk gulma.   

 

Kingdom : Plantae 

 

Divisi  : Spermatophyta 

 

Ordo  : Asterales 

 

Famili  : Asteraceae 

 

Sub family : Asteroideae 

 

Genus  : Praxelis 

 

Spesies : P. clematidea 

 

Gulma P. clematidea  berasal dari daerah Argentina, Brasil, Paraguai, dan Peru.  

Namun gulma ini menjadi masalah dan menginvasi perkebunan tebu dari daerah 



15 
 

Quinsland Utara.  Gulma ini memiliki kemiripan dengan gulma Ageratum 

conyzoides, Ageratum houstonianum dan Chromolaena odorata.  Gulma P. 

clematidea dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat, penyebaran gulma ini 

melalui biji yang terhembus angin (Veldkamp, 2015).  Gambar dari morfologi 

gulma tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.   

 

Gambar 3.  Gulma Praxelis clematidea 

 

2.6  Herbisida Bromasil  

Bromasil di perkenalakan pertama kali pada tahun 1962.  Bromasil merupakan 

herbisida sitemik yang diabsorbsi lebih banyak oleh akar daripada daun dan 

batang.  Bromasil bersifat tidak selektif dan digunakan untuk mengendalikan 

semak pada tanah tidak bertanaman, namun pada dosis tertentu herbisida bromasil 

bersifat selektif terhadap jeruk dan nanas.   

 

Menurut Ashton dkk (1991) Bromasil yang diserap melaui akar akan 

ditranslokasikan ke jaringan tubuh gulma secara akropetal dan terakumulasi di 

daun.  Bromasil bekerja dengan cara menghambat proses fotosintesis dengan jalan  

menghambat transfer elektron hasil fotolisis air pada reaksi Hill.  Akibat adanya 
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gangguan reaksi Hill tersebut, gulma tidak membentuk karbohidrat, sehingga 

terjadi kekurangan bekal persenyawaan memperoleh proses-proses metabolisme 

selanjutnya.   

 

Bromasil (5-bromo-3-sec-butyl-6-methyluracil) tidak dapat meracuni gulma jika 

tidak mencapai side of action yaitu pada bagian klorofil daun.  Bromasil 

merupakan herbisida sitemik yang diserap oleh akar dan ditranslokasikan secara 

acropetal melalui pembuluh xylem.  Secara fisiologis, resistensi dapat terjadi 

dengan penghambatan translokasi bromasil menuju daun.  Dengan demikian, 

bromasil tidak dapat meracuni gulma.  Rumus bangun herbisida bromasil dapat 

dilihat pada Gambar 4.   

 

Gambar 4.  Rumus bangun herbisida bromasil (Tomlin, 1997). 

(5-bromo-3-sec-butyl-6-methyluracil) 

 

 

Bromasil termasuk herbisida golongan urasil yang memiliki mobilitas tinggi dan 

relatif kurang dapat didegradasi dibandingkan dengan herbisida yang lain.  

Bromasil dapat persisten di tanah selama dua tahun dan penggunaanya yang lama 

dapat menyebabkan masalah pada tata guna lahan (Chaundry dan Cortez, 1988).   
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Februari hingga April 2016.

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan di Hajimena, Natar, Lampung Selatan

dan di Laboratorium Gulma Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian di antaranya: cangkul, sprayer, golok,

timbangan, gelas ukur, nampan plastik, gelas plastik, oven, ember, kantong kertas,

alat tulis, dan kamera.  Sedangkan bahan yang digunakan yaitu gulma yang

dianggap resisten (C. kyllingia, D. ciliaris, dan, P. clematidea), Herbisida

bromasil 80% , kertas merang, tanah, dan pupuk kandang.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Satu satuan

percobaan terdiri dari satu gelas plastik yang ditanam satu jenis gulma.  Satu

nampan terdiri dari tujuh gelas plastik.  Data yang diperoleh dianalisis dengan

probit untuk mencari nilai Effective Dose (ED50) dan Nisbah Resistensi (NR).
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3.4 Rancangan Perlakuan

Rancangan yang digunakan adalah RAK ( Rancangan Acak Kelompok ) dengan 3

ulangan.  Pengelompokan dilakukan berdasarkan  jenis gulma yang terdiri dari

tiga jenis gulma yaitu C. kyllingia, D. ciliaris, dan P. clematidea.  Faktor pertama

adalah asal gulma yang terdiri dari dua lokasi.  Faktor kedua yaitu tingkatan dosis

yang terdiri dari tujuh taraf.

Faktor pertama adalah asal gulma yang terdiri dari dua lokasi, antara lain :

A1 : gulma terpapar herbisida bromasil

A2 : gulma tidak terpapar herbisida bromasil

Faktor kedua adalah tingkatan dosis bahan aktif herbisida bromasil yang terdiri

dari tujuh taraf, yaitu :

D0 : Dosis 0          g/ha

D1 : Dosis 400      g/ha

D2 : Dosis 800      g/ha

D3 : Dosis 1.600   g/ha

D4 : Dosis 3.200   g/ha

D5 : Dosis 6.400   g/ha

D6 : Dosis 12.800 g/ha
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Tata letak percobaan tercantum pada Gambar 5.

Kelompok I Kelompok II Kelompok III

G1T1D3 G1T1D0 G1T1D0 G1T1D1 G1T1D1 G1T1D0

G1T1D2 G1T1D1 G1T1D4 G1T1D6 G1T1D6 G1T1D5

G1T1D4 G1T1D6 G1T1D5 G1T1D3 G1T1D3 G1T1D2

G1T1D5 G1T1D2 G1T1D4

G1T2D5 G1T2D2 G1T2D1 G1T2D6 G1T2D4 G1T2D6

G1T2D1 G1T2D0 G1T2D4 G1T2D1 G1T2D0 G1T2D2

G1T2D4 G1T2D3 G1T2D0 G1T2D3 G1T2D5 G1T2D1

G1T2D6 G1T2D2 G1T2D0

G2T1D1 G2T1D6 G2T1D2 G2T1D5 G2T1D1 G2T1D4

G2T1D0 G2T1D2 G2T1D1 G2T1D0 G2T1D5 G2T1D3

G2T1D5 G2T1D3 G2T1D3 G2T1D4 G2T1D6 G2T1D2

G2T1D4 G2T1D2 G2T1D0

G2T2D2 G2T1D5 G2T2D1 G2T2D4 G2T2D1 G2T2D0

G2T2D4 G2T2D6 G2T2D2 G2T2D0 G2T2D2 G2T2D5

G2T2D3 G2T2D1 G2T2D5 G2T2D3 G2T2D4 G2T2D6

G2T2D0 G2T2D6 G2T2D3

G3T1D4 G3T1D0 G3T1D0 G3T1D3 G3T1D1 G3T1D3

G3T1D5 G3T1D2 G3T1D4 G3T1D6 G3T1D5 G3T1D4

G3T1D1 G3T1D3 G3T1D2 G3T1D1 G3T1D0 G3T1D2

G3T1D6 G3T1D5 G3T1D6

G3T2D2 G3T2D1 G3T2D0 G3T2D6 G3T2D0 G3T2D2

G3T2D4 G3T2 D0 G3T2D1 G3T2 D5 G3T2D4 G3T2 D5

G3T2D5 G3T2D6 G3T2D3 G3T2D2 G3T2D3 G3T2D1

G3T2D3 G3T2D4 G3T2D6

Gambar 5. Tata letak percobaan
Keterangan
G1 = Gulma P. clematidea D1 = Dosis 400 g/ha
G2 = Gulma D. ciliaris D2 = Dosis 800 g/ha
G3 = Gulma C. kyllingia D3 = Dosis 1.600 g/ha
T1 = Asal tempat terpapar bromasil D4 = Dosis 3.200 g/ha
T2 = Asal tempat tidak terpapar bromasil D5 = Dosis 6.400 g/ha
D0 = Dosis 0 g/ha D6 = Dosis 12.800 g/ha
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Survei Pendahuluan

3.5.1.1 Lokasi Gulma yang Diduga Resisten

Survei dilakukan di daerah yang sering diaplikasikan herbisida bromasil dalam

jangka waktu yang lama (lebih dari 10 tahun).  Tujuan dilakukan survei adalah

untuk menentukan gulma yang diduga resisten terhadap herbisida bromasil.

Survei dilakukan di perkebunan nanas di PG 1 (Plantation Group 1) Perkebunan

Nanas Lampung Tengah di lokasi herbisida bromasil telah diaplikasikan setiap

proses pengendalian gulma.

3.5.1.2 Lokasi Gulma yang Tidak Terpapar Bromasil

Gulma yang akan digunakan diambil dari daerah yang belum  pernah diaplikasi

herbisida bromasil.  Survei dilakukan di daerah Natar, Lampung Selatan.

3.5.1.3 Uji Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui respon gulma terhadap herbisida

bromasil.  Herbisida bromasil merupakan herbisida pra tumbuh yang biasa

diaplikasikan sebelum gulma tumbuh.  Pengujian dilakukan dengan

mengaplikasikan herbisida bromasil pada berbagai tingkatan umur gulma yang

akan diuji.  Kemudian dilihat hingga umur berapa herbisida bromasil masih

efektif untuk mengendalikan gulma tersebut.
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3.5.2 Pengambilan Biji atau Bibit Gulma

Sampel gulma golongan daun lebar P. clematidea diambil bagian biji yang sudah

matang fisiologi ditandai dengan warna malainya yang sudah tampak kuning

kecoklatan dan bijinya mudah lepas dari malainya.  Sampel gulma golongan

rumput D. ciliaris dan golongan teki C. kyllingia diambil berupa bibit.

Pengambilan bibit dilakukan secara hati-hati dengan menggunakan alat cangkul

agar tanah di sekitar akar gulma ikut terangkat, kemudian bibit dipindahkan ke

dalam nampan yang telah disiapkan.  Pengambilan biji dan bibit gulma yang

diduga sensitif diambil dengan cara dan metode pengambilan yang sama dengan

pengambilan biji dan bibit gulma yang diduga resisten terhadap herbisida.

3.5.3 Penanaman Gulma

Biji gulma P. clematidea dilakukan penanaman dengan cara menyemainya

terlebih dahulu pada nampan plastik yang telah diisi dengan media tanam.  Media

tanam yang digunakan adalah campuran tanah dan pupuk kandang dengan

perbandingan 2:1 yang telah dicampurratakan.  Setelah gulma tumbuh 3-6 daun,

gulma dipindahtanamkan pada gelas plastik  berisi media tanam yaitu 1

bibit/gelas.  Sedangkan bibit gulma C. kyllingia dan D. ciliaris yang telah diambil

dari areal, hanya dipindahtanam bibit gulma yang seragam ke  dalam gelas plastik

berisi media tanam  tanpa dilakukan penyemaian terlebih dahulu.
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3.5.4 Pemeliharaan Gulma

Gulma yang telah ditanam pada gelas plastik dipelihara agar tumbuh dengan baik.

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman dan pembersihan tumbuhan

pengganggu di sekitar gulma yang diteliti.  Pemeliharaan tersebut dilakukan setiap

hari selama penelitian berlangsung.

3.5.5 Pemanenan Gulma

Gulma dipanen dengan cara dipotong pada permukaan media tanam atau pada

pangkal batang gulma.  Bagian gulma yang dipanen hanya bagian yang masih

hidup, sedangkan bagian yang sudah mati tidak dipanen.

3.5.6  Aplikasi Herbisida Bromasil

3.5.6.1 Kalibrasi Sprayer

Kalibrasi dilakukan dengan metode luas menggunakan nosel biru (bidang semprot

1,5 m) untuk menentukan volume semprot yang dibutuhkan.  Hasil perhitungan

kalibrasi sprayer pada penelitian ini adalah 250 ml/3m2 luas petak aplikasi setara

833 l/ha.

3.5.6.2  Aplikasi

Aplikasi herbisida dilakukan pada saat gulma telah memiliki maksimal 6 helai

daun.  Pada kondisi tersebut gulma telah dianggap sesuai kriteria untuk dilakukan

aplikasi herbisida.  Aplikasi dilakukan pagi hari dengan knapsack sprayer pada
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petakan berukuran 1,5 m x 2 m. Aplikasi dilakukan pada tiap-tiap perlakuan

sesuai dengan dosis yang telah ditentukan dan tata letak aplikasi yang telah

dirancang. Tata letak aplikasi dapat dilihat pada Gambar 6.

1,5 m

2m

Gambar 6. Tata Letak Pengaplikasian Gulma

Keterangan:

=  Luasan petak aplikasi herbisida bromasil.
=  Gulma yang dikelompokkan berdasarkan dosis herbisida yang

sama

Tabel 1. Perlakuan percobaan uji ketahanan gulma terhadap bromasil

Perlakuan Dosis Bahan Aktif Bromasil
(g/ha)

Dosis Formulasi Herbisida (l/ha)

D0 0 0

D1 400 1

D2 800 2

D3 1.600 4

D4 3.200 8

D5 6.400 16

D6 12.800 32

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah gulma C. kyllingia, D.

ciliaris, dan P. clematidea asal perkebunan nanas Lampung Tengah resisten
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terhadap herbisida bromasil, penyemprotan dilakukan dengan beberapa tingkatan

dosis yang terperinci pada Tabel 1 di atas.  Penyemprotan dilakukan mulai dari

dosis terendah sampai pada dosis tertinggi.

3.6  Variabel yang Diamati

3.6.1 Persen Keracunan

Penentuan persen keracunan dilakukan dengan membandingkan gulma yang

diberi perlakuan herbisida bromasil dengan gulma normal tanpa perlakuan

(kontrol).  Perbandingan yang diamati adalah warna daun, perubahan bentuk daun,

dan pertumbuhan yang tidak normal. Dari perbandingan tersebut, dapat diperoleh

nilai persen keracunan gulma.  Pengamatan dimulai hari ke-1 setelah aplikasi

herbisida (HSA) hingga gulma mengalami keracunan 100% yaitu 7 HSA untuk

gulma C. kyllingia dan D. ciliaris serta 5 HSA untuk gulma P. clematidea.

Peubah yang diamati yaitu persen keracunan dan bobot kering gulma.  Tingkat

keracunan dinilai secara visual terhadap gulma sasaran.

3.6.2  Bobot Kering Gulma

Gulma dipanen setelah gulma mengalami  keracunan 100% yaitu 7 HSA untuk

gulma C. kyllingia dan D. ciliaris serta 5 HSA untuk gulma P. clematidea. Gulma

yang telah dipanen dimasukkan ke dalam amplop kertas yang telah diberi label

sesuai perlakuan, gulma dikeringkan dalam oven pada suhu 80oC selama 48 jam

hingga bobot kering gulma konstan, selanjutnya gulma ditimbang dan dicatat

bobotnya sesuai perlakuan.
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3.7 Analisis Data

3.7.1 Persen Keracunan

Nilai persen keracunan gulma terpapar dan tidak terpapar ditampilkan dalam

bentuk grafik pada satu dosis.  Data yang ditampilkan sebanyak dua dosis yaitu

pertama pada dosis rekomendasi yang biasa digunakan di perkebunan nanas

Lampung Tengah yaitu 1.600 g/ha.  Kedua pada dosis terendah yang

menyebabkan gulma dari salah satu atau kedua gulma mengalami keracunan

100%.  Dosis ini dipilih untuk melihat perbedaan tingkat keracunan gulma dari

masing-masing tempat.

3.7.2 Kecepatan Meracuni (LT50 )

Median Lethal Time (LT50) adalah waktu yang dibutuhkan herbisida berbahan

aktif bromasil untuk meracuni gulma sebesar 50 %. Nilai LT50 dapat diketahui

dari persamaan regresi linear sederhana, yaitu Y =  a +bx, nilai Y merupakan nilai

probit pada persen keracunan gulma dan x adalah log hari setelah aplikasi (HSA)

herbisida, kemudian setelah nilai x diketahui maka LT50 dapat diketahui dengan

antilog nilai x tersebut (Guntoro dan Fitri, 2013).

3.7.3 Dosis Efektif (ED50)

Nilai persen kerusakan gulma didapat dari perhitungan dari data bobot kering

gulma. Data bobot kering gulma yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi
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persen kerusakan dengan cara membandingkan nilai bobot kering perlakuan

herbisida dengan kontrol menggunakan persamaan berikut:

Persen kerusakan (%) = (1-(P/K)) * 100%

Keterangan :

P = nilai bobot kering gulma dengan perlakuan herbisida

K = nilai bobot kering gulma kontrol

Persen kerusakan ditransformasi ke dalam nilai probit dengan bantuan tabel

probit. Taraf dosis yang diuji diubah kedalam bentuk log.  Dari nilai probit

persen kerusakan (Y) dan log dosis (X), ditentukan persamaan regresi sederhana

Y = aX + b.  Dari persamaan tersebut, ditentukan nilai X untuk Y = 5 karena yang

dicari adalah ED50 (nilai probit dari 50% adalah 5).  Nilai X kemudian dianti log

sehingga diperoleh ED50 gulma. Median Evective Dose (ED50) merupakan

banyaknya dosis herbisida yang menyebabkan penekanan gulma hingga 50%.

(Guntoro & Fitri, 2013).

3.7.4 Nisbah Resistensi (NR)

Nisbah Resistensi merupakan nilai dari perbandingan ED50 gulma terpapar dengan

pembanding (non-terpapar bromasil).  Berdasarkan nilai NR gulma ini dapat

diketahui status resistensi gulma terpapar herbisida secara terus-menerus dalam

waktu yang lama. Tingkat resistensi gulma dapat ditentukan dengan kriteria nilai

NR sebagai berikut (Ahmad-Hamdani, 2012) yaitu tergolong sensitif jika NR < 2,

resisten rendah jika NR 2 – 6, resisten sedang jika NR> 6-12, dan resisten tinggi

jika NR > 12.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. LT50 pada dosis 1.600 dan 12.800 g/ha gulma C. kyllingia terpapar yaitu

3,13 – 12,97 hari sedangkan gulma tidak terpapar 3,06 – 7,93 hari, D. ciliaris

terpapar yaitu 3,20 – 5,34 hari sedangkan gulma tidak terpapar 2,95 – 5,28

hari, dan P. clematidea terpapar yaitu 2,69 – 4,59 hari sedangkan gulma tidak

terpapar 2,46 – 2,85 hari, maka LT50 gulma terpapar lebih lama dibandingkan

dengan LT50 gulma tidak terpapar.

2. Nilai ED50 gulma gulma C. kyllingia terpapar herbisida bromsil 683,23 g/ha

dan tidak terpapar herbisida bromasil 234,30 g/ha, gulma D. ciliaris terpapar

herbisida bromsil yaitu 502,88 g/ha dan gulma tidak terpapar herbisida

bromasil 259,96 g/ha, serta P. clematidea terpapar herbisida bromasil yaitu

245,12 g/ha dan gulma tidak terpapar herbisida bromasil 157,36 g/ha.

3. Status resistensi gulma gulma C. kyllingia tergolong resistensi rendah terhadap

herbisida bromasil sedangkan gulma P. clematidea dan D. ciliaris tergolong

sensitif.
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5.2 Saran

Salah satu kelemahan dalam pengambilan sampel dari penelitian ini adalah

masalah kehomogenan gulma yang diambil dari dua tempat yang berbeda.  Untuk

mengurangi resiko gulma yang diambil tidak homogen, penulis menyarankan agar

pengambilan gulma yang tidak terpapar herbisida dilakukan di lokasi yang

berdekatan dengan gulma yang terpapar herbisida.
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